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TRANLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Nomor: 158 Th. 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

 

1. Konsonan  

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

Dilambangkan 
 T ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

 Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, yang terdiri 

dari vocal tunggal (monoftong) dan vocal rangkap (diftong). 

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf. Transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Contoh: 

        kaifa :   كيف

 haula  : هول
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf. Transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

/ي  Fatḥah dan alif atau ya Ā  ا  

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

         qāla: ق ال

ى م   ramā : ر 

 qīla : ق يْل

 yaqūlu : ي ق وْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun. 

Transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍahal-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :  ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   al-Madīnah al-Munawwarah : ا لْم 

ةْ              Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Judul                             Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Bagi Hasil Tabungan 

Mudharabah Pada Bank Syariah 

Indonesia Periode 2017-2021 (Studi  

Pada Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Pembantu Ulee Kareng) 

Tebal Skripsi           : 135 Halaman perbaiki 

Pembimbing I                      :  Dr. Fithriady, Lc., MA 

Pembimbing II          : Evriyenni, S.E., M.Si. CTT.,CATr 

 

Industri perbankan syariah di Indonesia terus berkembang, dengan 

produk tabungan mudharabah menjadi pilihan utama bagi 

masyarakat yang ingin berinvestasi sesuai dengan prinsip syariah. 

Tingkat bagi hasil pada tabungan mudharabah menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk memilih 

bank syariah. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil, seperti investment 

rate, jumlah dana yang tersedia, dan nisbah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh investment rate, 

jumlah dana dan nisbah terhadap tingkat bagi hasil tabungan 

mudharabah pada Bank Syariah Indonesia KCP Ulee Kareng 

Banda Aceh. Data sekunder yang diperoleh dari data triwulan 

periode 2017-2021, sebanyak 20 laporan keuangan Bank. Metode 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan 

software IBM SPSS versi 20. Hasil menunjukkan bahwa, variabel 

investment rate, jumlah dana dan nisbah baik secara simultan 

maupun parsial berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil tabungan 

mudharabah.  

Kata Kunci : Investment Rate, Jumlah Dana, Nisbah, Bagi 

Hasil Mudharabah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bank menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 10 

tahun 1998 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Ismail,2013:2). Termasuk 

di Indonesia, perbankan salah satu lembaga yang berperan penting 

dalam perkembangan perekonomian. Penduduk Indonesia 

mayoritas beragama Islam, sehingga permintaan bank yang 

beroperasi sesuai dengan syariah mulai bermunculan. Diawali 

dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. 

Pengembangan sistem perbankan di Indonesia dilakukan dalam 

kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam 

kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Kerangka dual-

banking system diciptakan untuk menghadirkan alternatif jasa 

perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang perbankan syariah yang terbit tanggal 16 juli 2008, maka 

industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan 

hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya 

secara lebih cepat lagi (Bank Syariah Indonesia, 2021). 
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Industri perbankan di Indonesia semakin ramai dengan mulai 

menjamurnya bank syariah. Dengan semakin ramainya industri 

perbankan, maka semakin ketat pula persaingan antara bank 

syariah maupun bank konvensional. Mekanisme kerja bank syariah 

pada dasarnya sama dengan bank konvensional, yaitu menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan (Muhammad, 

2014). Bank syariah dan bank konvensional memiliki perbedaan 

dalam cara pengoperasiannya. Pada bank syariah sistem yang 

digunakannya pada sistem bagi hasil, sedangkan pada bank 

konvensional sistem yang digunakan pada sistem bunga. Dengan 

adanya perbankan syariah, masyarakat diharapkan dapat 

berinvestasi yang sesuai dengan syariah. Nasabah yang berinvestasi 

di bank syariah akan mengharapkan mendapatkan bagi hasil di 

kemudian hari. 

Seperti halnya perbankan konvensional, bank syariah juga 

memiliki fungsi sebagai perantara keuangan (financial 

intermediary) antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak 

yang kekurangan dana. Bank sebagai salah satu lembaga keuangan 

memiliki fungsi menghimpun dana masyarakat. Dana yang telah 

terhimpun kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. 

Fungsi intermediasi ini akan berjalan baik apabila para pihak yang 

terkait memiliki kepercayaan kepada bank  (Muhammad, 2014). 

Bank syariah menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah yang menjauhi praktik riba, untuk diisi dengan 
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kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dari pembiayaan 

perdagangan. Industri perbankan syariah merupakan bagian dari 

sistem perbankan nasional yang mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Peranan perbankan syariah secara khusus antara 

lain sebagai perekat nasionalisme baru,artinya menjadi fasilitator 

jaringan usaha ekonomi kerakyatan, memberdayakan ekonomi 

umat, mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan, 

mendorong pemerataan pendapatan, dan peningkatan efesiensi 

mobilitas dana (Muhammad, 2014).  

Umumnya masyarakat menginvestasikan dananya pada bank 

syariah untuk mengharapkan keamanan keamanan dan 

mendapatkan keuntungan namun tidak melanggar aturan-aturan 

syariah. Semakin tinggi tingkat keuntungan yang didapatkan dalam 

bentuk bagi hasil, maka akan semakin tinggi pula jumlah simpanan 

suatu bank (Arfiani dan Mulazid, 2017). Bagi keuntungan atau bagi 

hasil merupakan ciri utama bagi lembaga keuangan syariah, yang 

mana bank syariah memperoleh keuntungan dari apa yang 

dihasilkan atas pen gelolaan pihak ketiga (Arfiani dan Mulazid, 

2017).  

Masyarakat yang memiliki ketertarikan untuk 

menginvestasikan dananya di bank pada dasarnya mengharapkan 

keamanan dan untuk mendapatkan keuntungan atau bagi hasil yang 

besar. Dengan demikian, cukup penting bagi bank syariah untuk 

tetap menjaga kualitas bagi hasil yang diberikan untuk nasabahnya. 

Jika tingkat bagi hasil terlalu rendah, maka tingkat kepuasan 
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nasabah penyimpan dana akan menurun dan ada kemungkinan 

nasabah akan memindahkan dananya ke bank lain yang 

menawarkan tingkat bagi hasil yang lebih tinggi. Salah satu produk 

yang ditawarkan oleh perbankan syariah dengan menggunakan 

akad mudharabah. tabungan mudharabah salah satu produk 

penghimpun dana pihak ketiga dalam perbankan syariah. 

Sedangkan jenis simpanan dalam mudharabah terdiri dari dua 

bentuk, yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah 

(Antonio, 2014).  

Melihat semakin ketatnya persaingan di dunia perbankan, maka 

setiap bank harus memiliki strategi tepat untuk memperoleh dana 

pihak ketiga berbiaya murah yang memiliki kontribusi yang cukup 

besar. Kontribusi tabungan dalam meningkatkan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) bank tidak dapat diragukan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Juliandi dan Mardiana (2015) membuktikan bahwa 

produk-produk tabungan berpengaruh positif dalam meningkatkan 

dana pihak ketiga. Di sisi lain, tabungan merupakan instrumen 

penghimpun dana yang populer di kalangan masyarakat. Hampir 

seluruh lapisan masyarakat dapat membuka rekening tabungan 

karena persyaratan yang relatif lebih muda dan saldo awal yang 

tidak terlalu besar. 

Pada produk tabungan, bank syariah menggunakan dua prinsip 

yaitu wadi’ah dan mudharabah. Tabungan wadi’ah adalah 

tabungan yang berprinsip simpanan murni dari pihak yang 

menyimpan kepada pihak yang menerima titipan untuk 
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dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai ketentuan. Tabungan 

mudharabah menurut yang berprinsip bagi hasil ketika pemilik 

dana/modal (shahibul mal) menyediakan modal 100 persen kepada 

pengusaha sebagai pengelola, biasa disebut mudharib, untuk 

melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa keuntungan 

yang dihasilkan akan dibagi diantara mereka menurut kesepakatan 

yang ditentukan sebelum akad. Angka nisbah bagi hasil merupakan 

angka hasil negosiasi antara shahibul mal dan mudharib (Ismail, 

2013).  

Di dalam ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharabah 

diantaranya dalam transaksi selaku nasabah bertindak sebagai 

shahibul mal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 

mudharib atau pengelola dana. Dalam kapasitasnya, sebagai 

mudharib, bank dapat melakukan macam-macam usaha yang tentu 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah lalu 

mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan 

pihak lain. Modal meski dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 

bentuk tunai serta bukan piutang. Pembagian keuntungan juga 

harus dinyatakan dalam bentuk nisbah serta dituangkan dalam akad 

pembukaan rekening. Bank sebagai mudharib menutup biaya 

operasional tabungan menggunakan nisbah keuntungan yang telah 

menjadi haknya. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan pihak yang bersangkutan 

(Ikit, 2018). Tabungan mudharabah dipergunakan oleh bank dalam 

mengelola jasa simpanan dari nasabah yang ingin menitipkan 
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dananya untuk tujuan-tujuan tertentu. Tabungan mudharabah 

sering disebut jenis tabungan berjangka, berbeda dengan wadiah 

yang bersifat tabungan biasa (Dahlan, 2012).  

Bagi hasil atau pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan 

oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah 

dan pihak bank syariah (Ismail, 2013:95). Prinsip bagi hasil (profit 

sharing) merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi 

operasional bank Islam secara keseluruhan. Secara syariah, 

prinsipnya berdasarkan kaidah al-mudharabah. berdasarkan prinsip 

ini bank Islam berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung 

maupun dengan pengusaha yang meminjam dana, bank yang 

bertindak sebagai mudharib ‘pengelola’, sedangkan penabung 

bertindak sebagai shahibul maal ‘penyandang dana’. sedangkan 

dengan pengusaha/peminjam dana, bank Islam akan bertindak 

sebagai shahibul maal dan pengusaha sebagai mudharib (Antonio, 

2012).  

Menurut Darsono, Ascarya, dan Sakti (2017) produk bagi hasil 

pada bank syariah berupa kemitraan antara dua pihak yaitu pemilik 

modal dan pengelola usaha. Bagi hasil merupakan dimana kedua 

belah pihak akan berbagi keuntungan sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati dimana bagi hasil mensyaratkan kerjasama 

pemilik modal dengan usaha/kerja utnuk kepentingan yang saling 

menguntungkan kedua belah pihak, sekaligus masyarakat. Pada 

bank konvensional, pendapatan nasabah berasal dari bunga, namun 

dalam Islam bunga bank dilarang, karena termasuk kategori riba. 
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Salah satu sumber pendapatan nasabah perbankan syariah adalah 

bagi hasil dengan akad mudharabah yang menawarkan prinsip 

kerjasama antara penabung (shahibul maal) dan bank (mudharib) 

yang mana dana dari shahibul maal akan disalurkan lagi ke 

pengusaha yang mengajukan permohonan pembiayaan, dan hasil 

dari perputaran usaha akan dibagikan sesuai nisbah yang sudah 

disepakati oleh kedua belah pihak. 

Bank Syariah Mandiri (BSM) yang pada tanggal 1 Februari 

2021 kini telah berubah menjadi Bank Syariah Indonesia 

merupakan salah satu lembaga perbankan syariah terbesar di 

Indonesia. Nilai-nilai kemanusiaan yang menunjang tinggi 

kemanusiaan dan integritas telah tertahan pada segenap insan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) sejak awal pendiriannya. Harmoni antara 

idealisme dan  nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan Bank Syariah Indonesia dalam kiprahnya di perbankan 

Indonesia (Bank Syariah Indonesia, 2017). Bank Syariah Indonesia 

KCP Ulee Kareng merupakan salah satu kantor cabang BSI yang 

ada di Banda Aceh, yang telah beroperasi sejak tanggal 18 Agustus 

2011 sampai saat ini. Berikut jumlah nasabah pada produk 

tabungan dengan akad mudharabah Bank Syariah Indonesia KCP 

Ulee Kareng dari tahun 2017-2021: 
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Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Produk Tabungan Mudharabah PT. Bank 

Syariah Indonesia Cabang Ulee Kareng 

 
No Tahun Jumlah 

1. 2017 242 Nasabah 

2. 2018 348 Nasabah 

3. 2019 817 Nasabah 

4. 2020 957 Nasabah 

5 2021 (Merger, Bank BNI, BSM 

dan Mandiri) 

4.000 Nasabah 

 Total 4.000 Nasabah 

Sumber: PT. Bank Syariah Indonesia KCP Ulee Kareng (Banda Aceh, 2020) 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah nasabah yang 

membuka tabungan BSI mudharabah di KCP Ulee Kareng dari 

tahun 2017-2021 mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah nasabah pada tahun 2017 sebanyak 242 nasabah, tahun 

2018 sebanyak 348 nasabah, tahun 2019 sebanyak 817 nasabah, 

tahun 2020 sebanyak 957 nasabah dan tahun 2021 sebanyak 4.000. 

Tinggi rendahnya tingkat bagi hasil dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. 

 Menurut teori yang dikemukakan oleh Antonio (2014), bahwa 

besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh pada kontrak mudharabah 

salah satunya bergantung pada pendapatan bank dan nisbah bagi 

hasil antara nasabah dan bank syariah. Menurut Ismail (2013:96) 

adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat 

bagi hasil yang diberikan oleh bank kepada nasabah dipengaruhi 

oleh investment rate, total dana investasi, jenis dana, nisbah, 

metode perhitungan bagi hasil dan kebijakan akuntansi yang 
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digunakan. Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil 

dibagi menjadi dua, yaitu faktor langsung dan faktor tidak 

langsung. Faktor langsung yang dapat mempengaruhi tingkat bagi 

hasil diantaranya yaitu: investment rate, jumlah dana yang tersedia 

dan nisbah. 

 Investment rate  persentase actual dana yang di investasikan dari 

total dana, dimana jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan 

suatu dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk 

diinvestasikan, sedangkan nisbah merupakan sebuah angka yang 

disepakati di awal sebagai perkiraan imbalan yang diterima oleh 

pemilik dana, adapun hal yang mempengaruhi nisbah sebagai 

sistem bagi hasil pada perbankan syariah dipengaruhi oleh  

beberapa faktor yaitu: besaran komposisi pendapatan, tingkat 

persaingan dan tingkat risiko (Antonio: 2014). Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan investment rate sebagai salah satu 

variabel independen, hal ini dikarenakan pada penelitian 

sebelumnya tidak menggunakan investment rate sebagai salah satu 

variabel independennya 

 Sumber pendanaan dari bank syariah adalah upaya bank syariah 

untuk menghimpun dana dari masyarakat. Perolehan dana ini 

tergantung dari bank syariah itu sendiri, apakah dari simpanan 

masyarakat atau lembaga lainnya. Mengelola sumber pendanaan 

dimulai dengan merencanakan kebutuhan pendanaan, kemudian 

melakukan pencarian sumber untuk melihat sumber mana yang 

tersedia. Tujuan dana yakni, semakin besar dana yang dihimpun 
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bank syariah, maka akan semakin besar pula pendapatan bank 

syariah, sedangkan semakin sedikit dana yang masuk semakin 

sedikit pula pembiayaan yang dikeluarkan bank syariah, akibatnya 

pendapatan bank juga semakin sedikit (Pandia, 2012).  

 Jumlah dana pada bank adalah dana yang diserahkan oleh 

nasabah kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dalam produk 

giro, tabungan, atau deposito, dengan  menggunakan akad 

mudharabah atau wadiah. Penghimpun dana di bank syariah, 

menggunakan instrument yang sama dengan di bank konvensional 

yaitu giro, tabungan dan deposito. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

adalah dana yang disetorkan oleh masyarakat yang menjadi 

nasabah bank, baik dalam rupiah ataupun valuta asing. DPK 

diperoleh dari proses penghimpun dana (funding) oleh bank melalui 

akad wadiah dan mudharabah (Yaya, 2014). Jumlah dana 

merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam 

menentukan tingkat bagi hasil tabungan pada suatu bank, seperti 

penjelasan diatas, semakin sedikit dana yang masuk, maka semakin 

sedikit pula pembiayaan yang dikeluarkan yang mengakibatkan 

pendapatan bank menjadi berkurang. Sebaliknya, apabila dana 

yang diterima pada suatu bank itu besar, maka semakin besar pula 

pendapatan bank yang diterima, hal ini tentunya sangat 

berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah, 

semakin tinggi keuntungan yang diperoleh bank, maka semakin 

tinggi bagi hasil yang diberikan oleh bank. Hal ini dikuatkan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Afafie (2016), menunjukkan bahwa 
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jumlah dana memiliki pengaruh yang  besar terhadap tingkat bagi 

hasil dibandingan dengan faktor lainnya.  

 Nisbah bagi hasil merupakan faktor yang paling penting dalam 

menentukan bagi hasil bank syariah, dikarenakan aspek nisbah 

merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah 

pihak yang melakukan transaksi. Kemudian kemampuan bank 

dalam menghimpun dana dari masyarakat baik dalam skala besar 

maupun kecil juga sangat berpengaruh terhadap perolehan bagi 

hasil. Tanpa dana yang cukup bank tidak bisa berbuat apa-apa, oleh 

karena itu dana merupakan faktor yang paling utama bagi bank 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Besar kecilnya 

keuntungan tergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi 

yang dilakukan oleh bank sebagai pengelolaan dana (Muhammad, 

2014). 

 Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa nisbah berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil mudharabah (Irsyad, 2018). Selanjutnya 

penelitian dari Afafie (2016) berasumsi bahwa faktor utama seperti 

halnya jumlah dana dan nisbah merupakan variable yang  

mempunyai pengaruh besar terhadap tingkat bagi hasil 

dibandingkan dengan factor variable lainnya, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nisbah berpengaruh terhadap tingkat bagi 

hasil tabungan mudharabah. Bank syariah menetapkan tingkat 

keuntungan dan nisbah bagi hasil agar dapat memperoleh return 

yang maksimal. Dengan demikian bank syariah dapat memberikan 

bagi hasil yang maksimal kepada dana pihak ketiga karena semakin 
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tinggi keuntungan yang diperoleh bank, maka semakin tinggi pula 

bagi hasil yang diberikan bank kepada dana pihak ketiga dan begitu 

pula sebaliknya (Hardiyanti, 2018). 

 Berdasarkan pada penelitian terdahulu, terdapat beberapa 

perbedaan pada variabel independen. Dimana pada penelitian ini 

menetapkan Investmet rate sebagai salah satu variabel 

independennya. Sedangkan pada beberapa penelitian sebelumnya 

tidak menetapkan investment rate sebagai variabel independen. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai tingkat bagi hasil tabungan 

mudharabah, sehingga peneliti mengangkat judul “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Tabungan 

Mudharabah Pada Bank Syariah Indonesia Periode 2017-2021 

(Studi Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu 

Ulee Kareng)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti dapat 

merumuskan masalah yang fokus dalam permasalahan-

permasalahan berikut: 

1. Apakah investment rate berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 

tabungan mudharabah pada Bank Syariah Indonesia periode 

2017-2021? 
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2. Apakah jumlah dana yang tersedia berpengaruh terhadap 

tingkat bagi hasil  tabungan mudharabah pada Bank Syariah 

Indonesia periode 2017-2021? 

3. Apakah nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap tingkat bagi 

hasil  tabungan mudharabah pada Bank Syariah Indonesia 

periode 2017-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjawab masalah-

masalah yang telah diidentifikasi oleh penulis. Tujuan yang ingin di 

capai pada penelitian ini adalah :  

1. Mengidentifikasi pengaruh investment rate terhadap tingkat 

bagi hasil tabungan mudharabah pada Bank Syariah Indonesia 

periode 2017-2021? 

2. Mengidentifikasi pengaruh jumlah dana terhadap tingkat bagi 

hasil tabungan mudharabah pada Bank Syariah Indonesia 

periode 2017-2021. 

3. Mengidentifikasi pengaruh nisbah terhadap tingkat bagi hasil 

tabungan mudharabah pada Bank Syariah Indonesia periode 

2017-2021. 
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 1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah atau 

mengembangkan wawasan,  pengetahuan dan pemahaman 

terhadap tingkat bagi hasil tabungan mudharabah pada Bank 

Syariah Indonesia Banda Aceh. 

2. Bagi Perbankan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

evaluasi dan kontribusi yang baik bagi bank syariah Indonesia 

Kcp Ulee Kareng untuk mempertahankan dan menarik nasabah 

dengan memberikan bagi hasil yang menarik. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan masyarakat tentang bagi hasil dan dapat 

digunakan sebagai perbandingan dalam memilih bank syariah 

Indonesia dalam menginvestasikan dananya.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian 

yang dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang 

berisi informasi mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap-

tiap bab. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah   

sebagai berikut:  
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Bab I           : Pendahuluan  

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang     

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.   

Bab II           : Landasan Teori  

Pada bab dua ini dijelaskan mengenai landasan teori, 

temuan penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan 

hipotesisi penelitian.  

Bab III         : Metode Penelitian  

Pada bab ini dijelaskan mengenai variabel 

penelitian, cara penentuan sampel, jenis dan sumber 

data, teknil pengumpulan data, metode analisis yang 

dipakai dalam metode penelitian, serta tahapan 

penelitian. 

Bab IV          : Hasil dan Pembahasan  

Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi objek 

penelitian, analisis data dan pembahasan atas hasil 

dan pengolahan data. 

Bab V           : Penutup  

Pada bab terakhir ini merupakan kesimpulan yang 

diperoleh dari seluruh penelitian dan juga saran-

saran yang direkomendasikan oleh peneliti kepada 

perusahaan dan pihak terkait.  

 

 


